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ABSTRAK 

 

Wella Afriona : Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual Untuk 

Peserta Didik Kelas XI SMA/MA 

Modul adalah bahan ajar yang dapat membantu proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran secara mandiri. Modul dapat mengganti fungsi pendidik 

yang dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami 

peserta didik karena modul memuat materi pembelajaran, gambar serta warna yang 

menarik bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar 

berupa modul berbasis pendekatan kontekstual yang valid dan praktis. Pengembangan 

modul ini dilakukan karena ditemukan fakta bahwa kurang adanya bahan ajar yang 

memadai untuk memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu preliminary research, 

prototyping stage, dan assessment phase. Pada tahap preliminary research dilakukan 

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis peserta didik yang 

bertujuan sebagai dasar dalam merancang modul. Pada tahap prototyping stage 

dilakukan pengembangan/perancangan modul yang terdiri dari prototyping 1, 

prototyping 2, prototyping 3 dan prototyping 4. Selanjutnya prototyping tersebut 

harus melalui evaluasi formatif berupa evaluasi diri sendiri (self evaluation) pada 

prototyping 1, expert review pada prototyping 2 untuk menguji validasi modul, one to 

one evaluation pada prototyping 3 yang diujikan kepada tiga orang peserta didik dan 

small group pada prototyping 4 yang diujikan kepada enam orang peserta didik untuk 

mengetahui kepraktisan produk. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa modul matematika berbasis pendekatan 

kontekstual telah memenuhi kriteria valid dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian dan kegrafikan. Praktis dilihat dari aspek manfaat, aspek kemudahan 

pengunaan, dan aspek daya tarik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa modul matematika berbasis pendekatan kontekstual untuk peserta didik kelas 

XI SMA/MA telah valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Matematika adalah pembelajaran yang sangat penting untuk dipelajari 

dikarenakan matematika dapat digunakan untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran wajib disetiap jenjang pendidikan. 

Dari tingkat yang paling rendah sampai tingkat yang paling tinggi masih 

mempelajari matematika. Menurut Mulyana (2004) dengan belajar matematika 

seseorang dapat menambah pengetahuan, wawasan, cara berpikirnya lebih logis 

dan terstruktur baik dalam menyelesaikan masalah matematis maupun bidang ilmu 

lain dalam kehidupan. 

Peran pendidik juga sangat dibutuhkan supaya pelajaran matematika lebih 

disukai banyak peserta didik dan lebih menarik minat peserta didik untuk belajar. 

Dalam hal ini pendidik harus mengembangkan kreativitasnya dengan salah satu 

tugas pendidik yaitu mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk 

bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan 

untuk membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dan memungkinkan peserta didik untuk belajar (Depdiknas, 2010:27) . 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas, 2008:9) berpendapat bahwa 

manfaat dari penyusunan bahan ajar adalah: 
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1. Untuk memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan kebutuhan belajar peserta didik. 

2. Mengatasi ketergantungan pada buku teks yang terkadang sulit untuk 

diperoleh. 

3. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam 

menulis bahan ajar. 

4. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik 

dengan peserta didik karena mereka merasa lebih percaya kepada 

pendidiknya. 

5. Menambah angka kredit bagi pendidik apabila disusun menjadi buku 

dan diterbitkan. 

 

Melihat dari manfaat dari penyusunan bahan ajar tersebut, mengharapkan 

pendidik agar mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan inovatif , dimana 

bahan ajar tersebut dirancang dengan jelas, lebih menarik dan melatih peserta 

didik lebih mandiri dalam belajar. Menurut Sorraya (2014: 14) “penggunaan 

bahan ajar yang tepat akan memotivasi peserta didik untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan”.   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah seorang pendidik 

matematika di SMAN 2 Payakumbuh tanggal 15 Agustus 2020. Di SMAN 2 

Payakumbuh khususnya kelas XI mipa, pembelajaran dilakukan secara daring via 

grup WhatsApp (WA). Pendidik menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dibeli di luar sekolah sebagai pedoman untuk 

belajar. Pada saat pembelajaran daring, pembelajarannya dengan mengirimkan 

foto bahan ajar berupa LKPD tersebut lalu peserta didik diberi latihan dengan 

maksimal 3 soal. LKPD tersebut berisi uraian materi, contoh soal dan soal-soal 

latihan.  
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Gambar 1. Pembelajaran Daring Via Grup WA 

Penyajian LKPD tersebut membuat peserta didik kurang memahami materi 

yang dipelajari karena materi yang disajikan sangat ringkas dan belum menuntun 

peserta didik menemukan sendiri suatu konsep. Ini menyebabkan peserta didik 

hanya menghafal rumus dan mudah melupakan konsep-konsep matematika yang 

telah dipelajari.  

Berdasarkan pada tahap observasi ketika kegiatan Praktek Lapangan 

Kependidikan (PLK) pada tanggal 24 Agustus 2020 , pada materi program linear 

terlihat bahwa (1) peserta didik tidak bertanya terkait materi yang belum 

dipahami (2) jika jawaban seorang peserta didik salah maka akan diikuti pula 
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oleh peserta didik yang lainnya dengan letak kesalahannya sama (3) peserta didik 

kurang memahami maksud dari soal-soal program linear berkaitan dengan 

memodelkan dan menentukan daerah himpunan penyelesaian dari sebuah 

masalah program linear. 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut terlihat bahwa aktivitas peserta didik 

di dalam kelas masih kurang dan minimnya sumber belajar yang memadai dalam 

proses pembelajaran. Masalah-masalah tersebut dapat diduga berdampak pada 

hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar dapat dilihat 

dari skor rata-rata hasil ujian tengah semester. Hal ini bisa di lihat pada tabel 1  

Tabel 1. Nilai Ujian Tengah Semester Peserta Didik Kelas XI SMAN 2 

Payakumbuh Tahun Ajaran 2020/2021 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata-Rata Nilai Ketuntasan Klasikal 

XI MIPA 1 35 Orang 69,71 42,85% 

XI MIPA 2 35 Orang 69,43 45,71% 

XI MIPA 3 35 Orang 69,71 25,71% 

XI MIPA 4 35 Orang 69,43 20,00% 

XI MIPA 5 34 Orang 69,71 32,35% 

(sumber:Pendidik Matematika Kelas XI MIPA SMAN 2 Payakumbuh ) 

Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai ujian tengah semester peserta didik sebagian 

besar masih berada di bawah batas minimal. Kriteria Batas Minimal (KBM) yang 

ditetapkan sekolah tersebut adalah 79.  Jika proses pembelajaran yang seperti ini 

terjadi terus menerus akibatnya tujuan pembelajaran matematika menjadi tidak 

optimal. 



5 
 

 
 

Beberapa orang peserta didik dari SMAN 2 Payakumbuh mengemukakan 

bahwa mereka masih kesulitan memahami isi materi pelajaran yang terdapat 

dalam LKPD. Penyajian LKPD juga kurang menarik bagi peserta didik. 

Akibatnya, peserta didik kurang suka membaca LKPD serta memahami isi 

LKPD tersebut. Sari dan Saputro (2016:4) juga mengungkapkan bahwa peserta 

didik akan lebih tertarik pada bahan ajar yang  full colour serta bergambar. 

Peserta didik tidak akan merasa bosan dan jenuh. Peserta didik lebih memilih 

bahan ajar yang memiliki banyak gambar dan warna dari pada yang berisi 

teks/tulisan saja.  

Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar berupa modul yang berwarna, 

menarik, berinovasi dan mendorong peserta didik belajar secara mandiri, 

sehingga peserta didik lebih ada kemauan belajar dan memahami materi dengan 

baik. Menurut Prastowo (Sepriyanti & Nuri, 2017) “salah satu bahan ajar yang 

kaya inovasi adalah modul”. Modul adalah suatu bahan ajar yang dikemas secara 

jelas, sistematis, dan di desain secara menarik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Suprawoto (2009:3) penggunaan modul dalam kegiatan 

pembelajaran memberikan beberapa keunggulan. Pertama, mampu 

membelajarkan peserta didik secara mandiri karena modul disusun sistematis dan 

memuat materi,metode, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kedua, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui 

latihan yang diberikan. Ketiga, peserta didik dapat belajar sesuai dengan 
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kecepatan masing-masing secara efektif dan efisien karena materi dikemas dalam 

unit-unit kecil dan tuntas. Suryaningsih (Fatmala,dkk.2017) mengungkapkan 

bahwa manfaat dari modul adalah : 

1. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas 

pelajaran yang di batasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 

2. Setelah dilakukan evaluasi, pendidik dan siswa mengetahui pada modul 

mana siswa telah berhasil dan belum berhasil. 

3. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 

4. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun 

menurut jenjang akademik.   

Modul yang dikembangkan hendaknya menggunakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik aktif dan mandiri dalam 

belajar. Pada materi program linear banyak keterkaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik sehingga peserta didik dapat mengaitkan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

pendekatan yang tepat untuk materi program linear adalah pendekatan 

kontekstual. 

Menurut Trianto (2010: 107) pendekatan kontekstual atau dikenal dengan 

Contextual Teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 

membantu pendidik mengaitkan materi  dengan situasi dunia nyata peserta didik. 

Melalui pendekatan kontekstual peserta didik diharapkan dapat menghasilkan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan membuat pola pikir peserta didik lebih 

sistematis. Kegiatan pembelajaran pada modul berbasis kontekstual dapat 

mengkondisikan peserta didik untuk mengamati, menyelidiki, dan menganalisis 
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topik atau permasalahan yang dihadapi serta mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian untuk mengembangkan 

modul berbasis pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika dengan 

judul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Untuk Peserta didik Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan dapat diidenfikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Penyajian LKPD yang dimiliki peserta didik kurang menarik minat peserta 

didik untuk membaca dan mempelajarinya. 

2. Belum adanya modul matematika yang menuntun peserta didik belajar 

mandiri. 

3. Pembelajaran masih belum dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan  identifikasi  masalah yang dikemukakan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada belum adanya modul yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran melalui pendekatan kontekstual. Sehingga penelitian ini difokuskan 
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pada “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi 

Program Linear” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan. Maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik dari modul berbasis kontekstual pada materi program 

linear yang valid? 

2. Bagaimana karakteristik dari modul berbasis kontekstual pada materi program 

linear yang praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menghasilkan modul berbasis pendekatan kontekstual pada materi 

program linear yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 
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2. Pendidik, untuk pedoman belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika nantinya. 

3. Peserta didik, untuk sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. 

4. Peneliti lainnya, untuk referensi dan motivasi dalam mengembangkan 

penelitian yang sejenis. 

G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik, yaitu: 

1. Modul sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran.  

2. Struktur pada modul yaitu : 

a. judul modul 

b. identitas pemilik modul 

c. kata pengantar 

d. pengantar modul 

e. daftar isi 

f. kompetensi yang akan dicapai 

g. informasi pendukung 

h. materi 

i. rangkuman 

j. latihan dan kunci jawaban 
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k. tes formatif dan kunci jawabannya 

l. tindak lanjut terhadap hasil peserta didik (follow up) 

m. sumber bacaan 

3. Bahasa yang digunakan dalam modul adalah bahasa Indonesia yang sesuai 

dengan kaidah PUEBI dan sesuai dengan pemahaman peserta didik kelas XI 

SMA. 

H. Definisi Operasional 

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis untuk 

mendorong peserta didik belajar mandiri sehingga mengurangi peran pendidik 

sebagai motivator dan fasilitator. (Depdiknas, 2008:20) 

2. Pendekatan Kontekstual adalah pendekatan yang mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik.  

3. Program Linear adalah salah satu bahasan pokok dalam matematika yang 

dipelajari di kelas XI SMA yang merupakan suatu metode yang digunakan 

dalam menentukan nilai optimum dari suatu permasalahan linear. 

4. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan/kevalidan 

suatu bahan ajar/instrumen.  

5. Praktikalitas adalah tingkat dipergunakan/keterpakaian bahan ajar yang valid 

oleh peserta didik dan pendidik untuk melaksanakan pembelajaran.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

menghasilkan produk berupa modul berbasis pendekatan  kontekstual pada 

materi program linear. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Modul berbasis pendekatan kontekstual yang dihasilkan memenuhi 

kategori sangat valid ditinjau dari 4 aspek yaitu: (1) kelayakan isi, (2) 

kebahasaan, (3) penyajian, dan (4) kegrafikan. Hal ini dibuktikan dari hasil 

validasi oleh 3 orang pakar yaitu 2 orang dosen matematika FMIPA UNP 

dan seorang pendidik mata pelajaran matematika SMAN 2 Payakumbuh 

dengan rata-rata validasi sebesar 89,79%. 

2. Modul berbasis pendekatan kontekstual yang dihasilkan memenuhi 

kategori sangat praktis ditinjau dari 3 aspek yaitu: (1) kemudahan 

penggunaan, (2) daya tarik, dan (3) manfaat modul. Hal ini ditunjukkan 

dari hasil praktikalitas yang dilakukan 6 orang peserta didik dengan nilai 

rata-rata praktikalitas yaitu 91,48% dan seorang pendidik matematika 

SMAN 2 Payakumbuh dengan nilai rata-rata praktikalitas yaitu 94,67%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut. 



100 
 

 
 

1. Modul Matematika berbasis pendekatan kontekstual pada materi program 

linear telah dinyatakan valid dan praktis sehingga dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif bahan ajar pada pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Diharapkan adanya uji coba lanjutan tahap field test untuk melihat 

efektifitas yang lebih luas terhadap modul yang telah dkembangkan. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya khususnya pengembangan, untuk dapat 

mengembangkan bahan ajar matematika khususnya modul dengan 

pendekatan kontekstual dengan inovasi dan kreasi baru, dengan harapan 

dapat membantu proses belajar dan meningkatkan hasil belajar 

matematika. 
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